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EURUSD bergerak sideways dengan bias positif di atas 1.1370 
pada perdagangan hari ini, mencoba stabil karena tekanan jual 
beberapa hari mereda . Fokus pasar tertuju pada data inflasi Zona 
Euro pekan ini, dimulai Spanyol besok hingga CPI kawasan Jumat, 
dengan inflasi inti diperkirakan naik tipis ke 2.5% tanpa tanda 
dampak putaran kedua. ECB cenderung menjaga sikap hawkish 
selama harga energi tinggi. Support 1.1335−1.1300 dan resistance 
1.1420−1.1465.

GBPUSD menguat di atas 1.3220 pada perdagangan hari ini, 
berupaya pulih setelah kehilangan lebih dari 1% pekan lalu akibat 
penguatan luas Dolar AS yang dipicu ekspektasi kenaikan suku 
bunga The Fed Oktober mencapai 70%. Ketegangan geopolitik 
Timur Tengah pasca penolakan Trump terhadap proposal Iran 
membebani sentimen risiko, meski Pound sedikit terdukung 
koreksi imbal hasil Gilt. Pasar kini menanti rilis data domestik 
Inggris. Support 1.3160−1.3120 dan resistance 1.3260−1.3300.

USDJPY bergerak di sekitar 157.60, mundur dari level tertinggi 
mingguan 159.03 setelah dibuka di 156.98 dan sempat menyentuh 
terendah 156.59 selama libur panjang Jepang pekan lalu. 
Penguatan luas dari Dolar AS yang terus berlanjut seiring dengan 
ekspektasi The Fed memajukan kenaikan suku bunga berikutnya, 
namun kewaspadaan terhadap risiko intervensi serta komentar 
Menteri Keuangan Satsuki Katayama menahan laju kenaikan di 
bawah 158.50. Support berada di 156.60−155.90 dan resistance 
berada di  158.50−159.00 



Harga minyak mentah menguat di atas $93.30, mengikuti lonjakan 
Brent ke atas $98.00 dari terendah Jumat $96.40 setelah Trump 
meredam harapan diplomasi dengan Iran dan mengisyaratkan 
kemungkinan serangan militer tambahan sebelum pemilu paruh 
waktu AS. Trump menegaskan keyakinannya bahwa Washington 
akan segera memenangkan konfrontasi ini sehingga harga minyak 
dapat turun jauh ke level sebelum perang berakhir. Menteri Luar 
Negeri Iran menyatakan terbuka untuk diplomasi namun tetap siap 
menghadapi eskalasi lebih lanjut jika AS kembali menyerang. 
Ketidakpastian pasokan dari kawasan Timur Tengah tetap menjadi 
katalis utama pergerakan harga minyak, membatasi ruang koreksi 
turun. Support $91.10−$89.70 dan resistance $96.50−$99.30. 

Harga emas (XAU) bergerak melemah tajam di bawah $4.260, 
memperpanjang penurunan menuju $4.168, terendah sejak 5 
Agustus, seiring taruhan kenaikan suku bunga The Fed Oktober 
naik ke 68%. Imbal hasil Treasury AS tertahan dekat puncak 
multi-tahun akibat risiko inflasi didorong minyak, mendorong 
dana keluar dari bullion tanpa imbal hasil. Ketegangan geopolitik 
AS-Iran menopang Dolar AS sebagai aset aman setelah Trump 
menolak proposal Iran membuka kembali Selat Hormuz dan 
mengisyaratkan tambahan serangan militer, sementara serangan 
Houthi terhadap Arab Saudi memperkuat premi risiko. Pasar kini 
menanti data PCE dan Nonfarm Payrolls AS pekan ini. Support 
$4.150−$4.100 dan resistance $4.260−$4.310. 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak sideways di kisaran 101.00−101.18 
pada pagi hari Eropa, mempertahankan kenaikan moderat di 
tengah suasana menghindari risiko akibat eskalasi ketegangan 
Timur Tengah setelah Presiden Trump menolak proposal Iran 
untuk mengakhiri konflik dan membuka kembali Selat Hormuz. 
Pasar kini memperkirakan sekitar 70% peluang kenaikan suku 
bunga The Fed Oktober, naik dari 55% pekan sebelumnya, 
didukung pesan hawkish Presiden Fed Cleveland Beth Hammack 
yang menekankan risiko pola pikir inflasi terlepas dari jangkar. 
Penguatan Dolar moderat diperkirakan berlanjut seiring faktor 
siklikal, politik, dan struktural yang mendukung dalam jangka 
pendek. Support 100.60−100.20 dan resistance 101.40−101.80.

Perhatian pasar valas pekan ini tertuju pada rangkaian data 
ekonomi penting AS, meski Senin berlalu tanpa rilis berdampak 
tinggi. Selasa dini hari, RBA diperkirakan menaikkan suku bunga 
25bp ke 4.6% di tengah risiko inflasi domestik yang masih 
condong ke atas. Rabu menghadirkan Indeks PCE serta revisi final 
PDB Kuartal II AS, sementara laporan Nonfarm Payrolls Jumat 
menjadi penentu utama arah kebijakan The Fed, dengan 
probabilitas kenaikan suku bunga Oktober kini mencapai 70% 
dari 55% sepekan lalu. Eskalasi ketegangan Timur Tengah pasca 
penolakan Trump terhadap proposal Iran mendorong permintaan 
Dolar sebagai aset lindung nilai, menopang Dolar AS meski 
investor menahan diri jelang katalis besar tersebut. 



1.32200 1.14110

1.32200 1.14110

TF 30M: Harga bergerak menembus ke atas EMA 5 disertai pergerakan 
EMA 5 yang naik, berpotensi membentuk tren kenaikan jangka pendek

HOLD



1.32290 1.32710
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TF 30M: Harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjak 
naik, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek
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157.720

156.860

156.860

157.720

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut dengan EMA bergerak 
menurun  tajam setelah Death Cross disertai pergerakan harga yang 
bertahan di bawah kedua EMA

157.330
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang menurun 
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63.060 61.980
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang bergerak melebar turun 

62.570



93.44 96.20

93.44 96.20

TF 30M:  Harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang melebar dan 
menanjak naik, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek 

94.71



51950 51675

51675 51950

TF 30M: Harga bergerak tertahan di bawah kedua EMA setelah 
menembus ke bawah kedua EMA yang membentuk Death Cross, 
berpotensi membentuk tren penurunan jangka pendek

51825



30793.00 30637.00

30637.00 30793.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurnan jangka pendek berlanjut 
dengan harga bergerak tertahan dibawah EMA 5 dan EMA 20 yang 
melebar turun 

30722.00



7767.00 7730.00

7730.00 7767.00

TF 30M: Pergerakan harga yang bertahan di bawah kedua EMA dengan 
EMA 5 yang bergerak menurun, berpotensi melanjutkan tren penurunan 
jangka pendek

7750.00




